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A. Latar Belakang 
Bawang merah merupakan komoditas holtikultura yang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat karena mengandung gizi yang tinggi, bahan baku 
untuk obat-obatan, sebagai pelengkap bumbu masak, memiliki banyak 
vitamin dan berperan sebagai aktivator enzim di dalam tubuh(Jurgiel dan 
Janina dalam Halifah et al, 2014). 
Produksi bawang merah di Indonesia mengalami kenaikan dalam empat 
tahun terakhir. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 
2014 Indonesia masih mengimpor bawang merah sebesar 74.903 ton dan 
pada 2015 total impor sebesar 17.429 ton. Adapun pada tahun 2016 tidak ada 
lagi impor bawang merah, bahkan mampu mengekspor 735 ton yang 
kemudian meningkat menjadi  7.750 ton pada tahun 2017. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa produksi bawang merah mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun bahkan mampu menyuplai kebutuhan 
bawang merah di berbagai negara atau melakukan ekspor di negara tetangga. 
Oleh karena itu untuk lebih meningkatkan produksi bawang merah dapat 
dilakuakan dengan cara memperbaiki teknik budidaya. Diantara teknik 
budidaya tersebut dapat dilakukan melalui pengaturan jarak tanam.  
Kerapatan jarak tanam berhubungan sangat erat dengan populasi 
tanaman per satuan luas, dan persaingan antar tanaman dalam penggunaan 
cahaya, air, unsur hara, dan ruang, sehingga dapat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil umbi bawang merah (Sumarni et al, 2012). 
Pengaturan jarak tanam berpengaruh terhadap besarnya intensitas cahaya 
yang masuk.Jarak tanam yang rapat akan meningkatkan daya saing tanaman 
terhadap gulma karena tajuk tanaman menghambat pancaran cahaya ke 
permukaan lahan sehingga pertumbuhan gulma menjadi terhambat,disamping 
juga laju evaporasi dapat ditekan.Namun pada jarak tanam yang terlalu 




kurang karena adanya kompetisi antar tanaman itu sendiri (Resiworo dalam 
Sitepu et al, 2013). 
Jarak tanam juga berhubungan dengan kesuburan tanah,semakin subur 
suatu tanah maka jarak tanam yang digunakan semakin renggang. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Resiworo dalam Nora et al (2016), bahwa tanaman 
pada tanah yang subur tumbuh lebih tinggi dan membutuhkan ruang tumbuh 
yang luas, sedangkan untuk tanah yang kurang subur atau marginal jarak 
tanam yang digunakan rapat disebabkan pertumbuhan tanaman tidak terlalu 
tinggi dan ruang tumbuh yang tumbuh yang dibutuhkan tidak luas. 
Menurut Mahmudi et al (2017), penggunaan jarak tanam 10 x 25 cm
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berpengaruh nyata pada parameter jumlah umbi per rumpun 9,60 g dan berat 
kering simpan per rumpun 15, 91 g dibandingkan  dengan jarak tanam 10 x 
15 cm
2
 dan 10 x 20 cm
2
. Adapun menurut Anam (2014), penggunaan jarak 
tanam 20 x 20 cm
2
 berpengaruh nyata pada parameter  tinggi tanaman umur 
14 HST, 28 HST, 35 HST, 42 HST, jumlah daun umur 28 HST, berat basah 
tanaman per rumpun, berat kering tanaman per rumpun 129,87 g 
dibandingkan  dengan jarak tanam 15 x 15 cm
2
, 15 x 20 cm
2
.  
Berdasarkan hasil penelitian Mahmudi et al, (2017) dan Anam (2014), 
semakin lebar jarak tanam yang digunakan semakin baik pertumbuhan dan 
hasil per tanaman, tetapi hasil per petaknya mungkin lebih baik pada jarak 
tanam yang rapat karena jumah populasi tanamannya yang lebih banyak. 
 Selain pengaturan jarak tanam, penggunaan pupuk yang tepat juga 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. 
Rendahnya produktivitas tanaman sering kali dikaitkan dengan kesuburan 
tanah, salah satu unsur hara sebagai unsur pembatas bagi tanaman adalah 
nitrogen dan sulfur, salah satu pupuk yang mengandung nitrogen dan sulfur 
adalah pupuk ZA. Penggunaan pupuk ZA sangat diperlukan untuk mencukupi 
kebutuhan nitrogen dan sulfur bagi tanaman (Suryono et al, 2012) 
Pemberian pupuk ZA pada tanaman bawang merah yang mengandung 
nitrogen dan sulfur berpengaruh terhadap pembentukan umbi dan aroma 




banyaknya umbi yang dihasilkan. Selain itu juga ditentukan oleh aroma yang 
tajam serta warna kulitnya. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat 
diketahui bahwa sulfur sangat penting dalam perkembangan dan pertumbuhan 
bawang merah (Halifah et al, 2014). 
Putra (2013) menyatakan bahwa pemberian pupuk ZA 0, 125, 250 dan 
375 kg/ha, perlakuan 250 kg/ha berpengaruh nyata pada  parameter jumlah 
siung dan berat siung.  Adapun menurut Deden (2014), pemberian dosis 
pupuk nitrogen 0, 103, 206 dan 309 kg/ha  (75% urea dan 25% ZA), 
perlakuan 206 kg/ha berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman umur 
4 MST, 5 MST, 6 MST , jumlah daun umur 5 MST dan berat umbi kering per 
petak. 
Berdasarkan hasil penelitian Putra (2013) dan Deden (2014), penggunaan 
dosis yang rendah (125 kg/ha) belum mampu menghasilkan yang terbaik dan 
penggunaan dosis yang terlalu tinggi (375 kg/ha) tidak meningkatkan hasil 
tetapi menurunkan. Kisaran dosis 250 kg/ha adalah kisaran dosis yang 
optimal. 
Berdasarkan berbagai uraian di atas, penyusun bermaksut melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Jarak Tanam Dan Dosis Pupuk ZA 
Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah jarak tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang merah? 
2. Apakah dosis pupuk ZA berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang merah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara jarak tanam dan dosis pupuk ZA 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah ? 
C. Tujuan 
1. Mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang merah. 
2. Mengetahui pengaruh dosis pupuk ZA terhadap pertumbuhan dan hasil 




3. Mengetahui interaksi antara jarak tanam dan dosis pupuk ZA terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 
D. Hipotesis 
1. Diduga jarak tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang merah. 
2. Diduga dosis pupuk ZA berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman bawang merah. 
3. Diduga terdapat interaksi antara jarak tanam dan dosis pupuk ZA 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
